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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Albumin merupakan sebuah protein yang diperlukan tubuh dan disintesis
oleh hepar. Serum protein ini memiliki banyak fungsi antara lain menjaga
tekanan osmotik koloid dalam kompartemen vaskular dan ekstravaskular,

sebagai transport hormon dan obat endogen, mengatasi radikal bebas yang

agatur keseimbangan asam-
dan memfasilitasi
min dalam serum
is, nutrisi yang

aitan dengan

rawatan di

lanjut serta

2ngan meningkatnya risiko
morbiditas serta mortalitas(Kurniawan et al., 2017). Keadaan
hipoalbuminemia juga berpotensi menyebabkan terganggunya berbagai
proses fisiologis dalam tubuh, terutama pada pasien yang menderita
penyakit serius. Hal ini dapat menyebabkan perlambatan atau
penghambatan proses penyembuhan dan pemulihan pasien (Nasif et al.,
2024).
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Terapi Albumin secara Intravena pada pasien hipoalbuminemia dianggap
sebagai isu yang kontroverisal, ini didasari bila hipoalbuminemia berupa
sebuah gejala dasar proses primer (Jatiningsih et al., 2015). Untuk pasien
hipoalbuminemia hal wajib yang mesti diobati yaitu dasar penyakit yang
memicu hipoalbuminemia.(Gatta et al., 2012). Penggunaan Infus albumin
diberikan pada pasien dengan keadaan darurat, khususnya pada pasien luka
bakar, syok sepsis, sirosis hati dan keaadaan darurat lainya (Levitt & Levitt,

2016). Penggunaan albug

meng.a.laml pening Q “ E\

" e,

api dalam praktik klinis telah

dekade terakhir. Dari

perbaikian klinis

signifikan terhada 4. W’HATAMA “hg'iu pada pasien dengan

penyakit serius namun albé gkatkan tekanan onkotik dan
stabilitas hemodinamik. Penggunaan albumin di sisi lain memerlukan biaya
yang tinggi, sehingga efektivitasnya harus dipertimbangkan dengan lebih
hati-hati.

Rumah Sakit Pusat Pertahanan Negara (RSPPN) Soedirman sebagai
rumah sakit rujukan tingkat pusat di lingkungan Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia menangani berbagai kasus kompleks yang memerlukan
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perawatan intensif dan penggunaan terapi penunjang, termasuk albumin.
Mengingat keterbatasan sumber daya dan tingginya biaya terapi albumin,
penting untuk melakukan evaluasi penggunaan albumin secara ilmiah dan

terukur.

Penelitian ini berfokus pada evaluasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan terapi albumin di RSPPN Soedirman Kemhan dengan

menggunakan model regresi logistik biner. Keberhasilan terapi albumin (Y)

1.2. Rumusan Masalah

Terapi albumin diberikan pada pasien dengan kondisi penyakit tertentu.
Oleh karena itu diperlukan pemodelan untuk mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi keberhasilan terapi penggunaan albumin dengan rumusan

masalah sebagai berikut.

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



1. Bagaimana pemodelan penggunaan albumin pada pasien di Rumah
sakit Pusat Pertahanan Negara Soedirman Kemhan pada periode januari
— mei tahun 20257

2. Faktor apakah yang menjadi dampak efektivitas pemberian albumin

pada beragam kondisi pasien yang menerima terapi albumin?

1.3. Tujuan Penelitian

#a pengembangan model

pengambilan keputusan data dalam terapi klinis yang

melibatkan penggunaan albumin.
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